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ABSTRAK 
Pandemi COVID-19 mempunyai dampak di seluruh sektor kehidupan yang salah satunya 
adalah sektor pendidikan. Proses pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di kelas 
menjadi dilaksanakan di rumah dengan tujuan untuk dapat mencegah dan mengurangi 
penyebaran virus COVID-19 di lingkungan pendidikan. Orang tua di desa Kiram kebanyakan 
berusaha tambak ikan yang dalam pengelolaannya melibatkan anak terutama ketika 
memasuki masa panen ikan. Sehingga pada masa pandemi COVID-19, anak terkadang 
tidak mengikuti proses pembelajaran ataupun belajar di rumah. Akibatnya adalah anak 
menjadi ketinggalan materi pembelajaran yang berefek pada prestasi belajar anak. 
Kurangnya kesadaran akan pentingnya peranan orang tua terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh anak memberikan dampak yang kurang baik terhadap prestasi belajar 
anak. Salah satu upaya yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 
terhadap peran orang tua dalam mendidik anak adalah memberikan penyuluhan dan 
pelatihan terhadap peranan orang tua dalam mendidik anak di rumah terutama pada masa 
pandemi COVID-19 melalui pendekatan psiko edukasi dengan metode ceramah, tanya 
jawab, diskusi, pelatihan keterampilan dan pemecahan masalah. Media yang digunakan 
berupa kartu masalah dan kartu pemecahan masalah, Hasil penyuluhan dan pelatihan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan persepsi orang tua dalam 
mendidik anak belajar di rumah terutama pada masa pandemi COVID-19.  
 
Kata kunci: Penyuluhan, Pelatihan, Orang Tua, Mendidik, Anak, COVID-19 
 

ABSTRACT 
The COVID-19 pandemic has had an impact on all sectors of life, including the education 
sector. The learning process, which is usually conducted in classrooms, has been shifted to 
home-based learning to prevent and reduce the spread of the COVID-19 virus in educational 
settings. Most parents in Kiram Village work as fish farmers, and their operations often 
involve their children, especially during the fish harvesting season. As a result, during the 
COVID-19 pandemic, children sometimes did not participate in the learning process or study 
at home. Consequently, they fell behind in their studies, which negatively affected their 
academic performance. The lack of awareness about the importance of parents' roles in their 
children's learning process also negatively impacted children's academic achievements. One 
effort to provide knowledge and understanding about the role of parents in educating their 
children was through counseling and training sessions on parental involvement in children's 
education at home, especially during the COVID-19 pandemic. These sessions used a 
psycho-educational approach, employing methods such as lectures, Q&A sessions, 
discussions, skill training, and problem-solving. Media tools like problem cards and solution 
cards were utilized. he results of the counseling and training showed an increase in parents' 
knowledge and a change in their perceptions regarding their role in supporting their children's 
learning at home, particularly during the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan pendidikan pertama bagi anak adalah 
lingkungan keluarga, karena perkembangan kepribadian 
anak dipengaruhi oleh keluarga (Kadir, 2008). Menurut 
Muchtar keluarga merupakan bagian penting dari 
masyarakat. Bagi anak, keluarga mempunyai peran penting 
dalam mengasuh, merawat, mendidik, dan memberikan 
perlindungan (Kurniati, Alfaeni, & Andriani, 2021). Orang 
tua memiliki peran utama dalam keluarga untuk membentuk 
karakter dan kepribadian anak. Sebagai pendidik pertama, 
orang tua bertanggung jawab memberikan bimbingan, 
dukungan, dan pendidikan kepada anak. 

Pandemi virus corona (COVID-19) menyerang di 
seluruh dunia tidak terkecuali di Indonesia pada tahun 
2020. Penyebaran virus yang cepat terutama melalui udara 
dan interaksi antar manusia menyebabkan pemerintah 
melarang adanya kerumunan, pembatasan sosial, menjaga 
jarak, menggunakan masker dan mencuci tangan  
(Wulandari, 2021). Pandemi COVID-19 mempunyai 
dampak di seluruh sektor kehidupan yang mana salah 
satunya adalah sektor pendidikan. Proses pembelajaran 
yang biasanya dilaksanakan di kelas menjadi dilaksanakan 
di rumah dengan tujuan untuk dapat mencegah dan 
mengurangi penyebaran virus COVID-19 di lingkungan 
pendidikan terutama sekolah. Berbagai macam usaha telah 
dilakukan oleh pemerintah untuk mendukung siswa tetap 
belajar dari rumah. Pemerintah melalui Kemendikbud 
diantaranya mengeluarkan suatu kebijakan berupa, 
bantuan kuota data internet, fleksibilitas penggunaan dana 
BOS, pengalokasian BOS Afirmasi dan BOS Kinerja untuk 
bantuan COVID-19 di sekolah negeri dan swasta yang 
paling terdampak pandemi COVID-19 (Adit, 2020). 
Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah di masa pandemi 
memaksimalkan kegiatan di rumah juga berbenah dan 
memperkuat peran keluarga dalam pendidikan 
(Batmanlusy, Mawardi, & Wasitohadi, 2024).  

Orang tua perlu menyadari perannya dalam 
keluarga terutama selama pembelajaran dilakukan dari 
rumah yaitu sebagai pembimbing, pendidik, penjaga, 
pengembang dan pengawas (Ummariah, Sofiarini, Yuneti, 
& Charli, 2022). Selama masa pandemi, kualitas waktu 
antara orang tua dan anak dapat dimanfaatkan dalam 
membangun kebersamaan antar anggota keluarga. 
Kebersamaan dengan orang tua menurut Harmaini sangat 
diperlukan karena orang tua memahami terhadap tingkatan 
perkembangan anak serta apa saja yang anak butuhkan  
(Kurniati, Alfaeni, & Andriani, 2021). Oleh sebab itu orang 

tua memiliki peranan penting untuk keberhasilan program 
pembejalaran dari rumah terutama di masa pademi COVID-
19.  

Salah satu peran orang tua di rumah adalah sebagai 
pengawas untuk memastikan kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan lancar dan anak tetap mendapatkan pendidikan 
seperti biasanya meskipun anak belajar dari rumah. 
Pembelajaran yang dilakukan dari rumah pada masa 
pandemi COVID-19 merupakan metode belajar yang 
membutuhkan kerjasama antara orang tua siswa dan 
dilakukan dengan bimbingan orang tua serta bantuan guru. 
Belajar dari rumah dilakukan untuk meminalisir penyebaran 
virus COVID-19. Peran serta perhatian yang diberikan oleh 
orang tua menjadi salah satu dari strategi dalam 
membimbing anak belajar  (Siddiqi, Sudirman, & Turmuzi, 
2021).   

Pembelajaran dari rumah juga dilakukan oleh anak-
anak dari Desa Kiram pada masa pandemi COVID-19. 
Desa Kiram adalah desa yang terletak di daerah 
Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan. Desa Kiram berjarak 30 KM dari Kota 

Martapura yang merupakan ibu kota Kabupaten Banjar  
(Sukarli, 2019). Desa Kiram mempunyai luas wilayah 
sekitar 24,12 KM2 dan berjarak 9 KM dari ibu kota 
Kecamatan Karang Intan  (Desa Kiram, 2024).  Menurut hasil 
survey tanggal 05 Juni 2021, usaha dari masyarakat Desa 
Kiram didominasi oleh bidang perikanan yaitu tambak ikan mas 
dan ikan nila yang dilakukan di Sungai Kiram yang 
membentang di desa Kiram selain bertani dan berkebun. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa orang tua siswa di Desa 
Kiram kebanyakan berusaha tambak ikan. 

Dalam mengelola tambak ikan, orang tua melibatkan 
anaknya terutama ketika memasuki masa panen ikan. 
Sehingga pada masa pandemi COVID-19 banyak anak 
terkadang tidak mengikuti proses pembelajaran ataupun 
belajar di rumah. Akibatnya adalah anak menjadi 
ketinggalan materi pembelajaran yang nanti juga berefek 
pada prestasi belajar anak. Kurangnya kesadaran akan 
pentingnya peranan orang tua terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh anak di rumah 
memberikan dampak yang kurang baik terhadap prestasi 
belajar anak dan tidak menutup kemungkinan akan 
berdampak pada masa depan anak. Oleh sebab itu, perlu 
adanya upaya yang dilakukan untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman terhadap peran orang tua 
dalam mendidik anak terutama ketika masa pandemi 
COVID-19 di mana anak kegiatan belajar dari rumah. Salah 
satu upaya yang dilakukan adalah memberikan penyuluhan 
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dan pelatihan terhadap orang tua mengenai peranannya 
dalam mendidik anak di rumah terutama pada masa 
pandemi COVID-19. Pada akhirnya diharapkan muncul 
kesadaran dari orang tua sebagai bagian dari keluarga 
untuk dapat mendukung dan memotivasi anak belajar dari 
rumah sehingga anak dapat berkembang secara optimal 
sejalan dengan tingkat perkembangannya, bermakna dan 
bernilai bagi kehidupan anak selanjutnya di masa depan.  

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
pertama adalah perencanaan yaitu mengkaji teori dan 
konsep mengenai orang tua dan melakukan survey 
lapangan. Survey dilakukan pada tanggal 5 Juni 2021 
melalui wawancara dengan kepala Desa Kiram.  

Tahap kedua adalah pengumpulan data dan analisis 
serta pemetaan permasalahan. Tahap ketiga menyusun 
program kegiatan yang memuat jadwal dan narasumber. 
Tahap keempat menetapkan pendekatan yang digunakan 
yakni dengan pendekatan psiko edukasi yaitu penyuluhan 
dan pelatihan peranan orang tua dalam mendidik anak di 
rumah pada masa pandemi COVID-19 serta menetapkan 
waktu, materi, metode dan sasaran. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 
pemecahan masalah. Media yang digunakan adalah kartu 
masalah dan kartu pemecahan masalah. Penggunaan 
media ini dimaksudkan untuk membangkitkan minat, 
mengaktifkan orang tua dan membantu untuk memahami 
apa yang menjadi materi pembelajaran pada kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan (Martunis, Bariah, & Husen, 
2017).  

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evalusi dalam 
aspek pengetahuan dan keterampilan serta sikap sebagai 
orang tua dalam perannya mendidik anak di rumah pada 
masa pandemi COVID-19. Waktu pelaksanaan penyuluhan 
dan pelatihan pada hari Jumat – Minggu tanggal 20 – 22 Juli 
2021. Tempat pelaksanaan dilakukan di Desa Kiram 
Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar Provinsi 
Kalimantan Selatan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan perencanaan dilakukan sebelum 
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Sebelum 
perencanaan dimulai, terlebih dulu dilakukan pemetaaan 
masalah yang dihadapi masyarakat di Desa Kiram sebagai 
bahan penyusunan program kegiatan. Survey ke lapangan 
dilakukan untuk melihat permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat terutama orang tua di Desa Kiram. Pada 
kegiatan survey juga dilakukan wawancara dengan kepala 
desa untuk mengetahui permasalahan di desa tersebut. 

Hasilnya adalah selama ini masyarakat lebih mengarahkan 
anaknya untuk membantu orang tua dalam mengelola 
usaha tambak ikan daripada mengarahkan untuk belajar 
dan mengawasi anak dalam mengerjakan tugas dari 
sekolah sewaktu wabah pandemi COVID-19. Sedangkan 
untuk sebagian lagi, jika mempunyai anak perempuan yang 
sudah dianggap remaja atau dewasa secara fisik maka 
biasanya orang tua akan mulai merencanakan untuk 
menikahkan anaknya. Selain itu, banyak anak yang tidak 
melanjutkan studinya dengan alasan kurang mampu secara 
ekonomi untuk melanjutkan studi lebih lanjut. Berdasarkan 
hasil survey tersebut, kemudian disusun program kegiatan 
serta strategi pendekatan, materi penyuluhan, metode yang 
digunakan, media dan alat evaluasi, penetapan khalayak 
sasaran, waktu dan tempat pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat. 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat di Desa Kiram dilakukan dari 20 - 22 Juli 2021 
sesuai dengan perencanaan yang disusun berdasarkan 
hasil pemetaan masalah di Desa Kiram. Pada hari Jum’at 
20 Juli 2021 melaksanakan pembukaan untuk kegiatan 
penyuluhan sekaligus silaturahmi yang dilanjutkan dengan 
pemaparan materi. 

 
Gambar 1. Kantor Pambakal Desa Kiram 

Kegiatan inti dari penyuluhan dan pelatihan peranan 
orang tua dalam mendidik anak di rumah pada masa 
pandemi COVID-19 dilakukan oleh tim dengan melibatkan 
tiga orang narasumber. Kegiatan ini juga dibantu oleh 
beberapa orang mahasiswa Pascasarjana Manajemen 
Pendidikan UNISKA MAB sekaligus untuk menambah 
pengetahuan mahasiswa tentang apa saja permasalahan 
pendidikan dan cara memecahkan masalah pendidikan. 
Pada kegiatan penyuluhan, penyajian materi dilakukan 
secara bergiliran untuk setiap narasumber. Materi yang 
diberikan oleh narasumber mencakup tentang: konsep dan 
teori pendidikan, peranan orang tua, serta bagaimana 
mendidik anak. Sedangkan kegiatan pelatihan diberikan 
setelah penyuluhan selesai dilaksanakan. 

Proses pembelajaran dalam kegiatan penyuluhan 
diamati dengan melakukan observasi. Observasi 
merupakan metode yang dilakukan untuk menilai apakah 
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pembelajaran telah terjadi (Schunk, 2012). Proses berpikir 
dan belajar dilihat dari adanya respon terhadap materi yang 
disajikan oleh narasumber.  

 
Gambar 2. Penyajian Materi 

Respon lisan yang diberikan oleh orang tua 
merupakan bagian dari pembelajaran yang diberikan karena 
mendorong keterlibatan aktif dari orang tua dan 
mengungkapkan permasalahan secara langsung yang 
berkaitan dengan materi penyuluhan yang diberikan oleh 
narasumber. Berdasarkan respon yang disampaikan secara 
lisan dapat dilihat permasalahan yang sedang dihadapi 
orang tua dalam mendidik anak  (Schunk, 2012). 

Respon orang tua terhadap materi yang disajikan 
sangat positif dan menyadari bahwa pendidikan untuk anak 
itu penting. Ini tergambar dari beberapa pernyataan yang 
dikemukakan oleh orang tua bahwa mereka (orang tua) 
ingin sekali anaknya pintar (cerdas) akan tetapi mereka 
memiliki keterbatasan ekonomi untuk membelikan HP 
(Handphone) beserta pulsa/kuota internet agar dapat 
belajar. Untuk makan sehari-hari, mereka hanya 
mengandalkan dari hasil usaha tambak ikan, bertani dan 
menyadap karet setiap subuh.  

Narasumber juga menjelaskan kepada orang tua 
bahwa dalam mendidik anak di rumah dapat dilakukan 
dengan banyak cara. Contoh kegiatan mendidik anak yang 
diberikan oleh narasumber yaitu orang tua dapat membantu 
anak belajar di rumah seperti menanyakan apakah tugas 
dari sekolah sudah dikerjakan dan memberikan waktu 
kepada anak untuk belajar. Selain itu, aspek perilaku anak 
dalam kehidupan sehari-hari penting untuk diperhatikan 
oleh orang tua. Orang tua dapat memberikan contoh tentang 
cara bertutur kata yang sopan dan santun dengan 
menggunakan kata pian (untuk orang dewasa), dan ulun 
(saya) dalam berbicara; membiasakan bersalaman, 
mengucapkan salam ketika anak akan berangkat ke sekolah 
ataupun pulang sekolah serta mengajak untuk beribadah. 
Orang tua mengajak anak untuk melaksanakan ibadah. Hal 
ini tentunya sejalan dengan pendapat bahwa pendidikan 
dalam keluarga tidak lepas dari peran orang tua. Orang tua 
dapat berperan sebagai guru yang memberikan bimbingan 
dan teladan yang baik  (Amaliyah, 2021).  

Sedangkan mendidik anak pada masa COVID-19, 
orang tua memiliki peran yang penting untuk memberikan 
perhatian terhadap proses pembelajaran anak yang 
dilakukan dari rumah dengan cara memberikan waktu pada 
anak untuk belajar dan mengerjakan tugas agar tidak 
ketinggalan materi. Kesehatan diri dan keluarga penting 
juga untuk diperhatikan agar terhindar dari penularan 
COVID-19. Orang tua dapat mengajarkan anak untuk 
membiasakan mencuci tangan, menggunakan masker 
ketika di luar rumah, dan meminta anak untuk menjaga jarak 
saat bergaul dengan teman sebayanya atau menghindari 
kerumunan. Hal ini sesuai pendapat bahwa peran orang tua 
sangat diperlukan untuk memberikan edukasi kepada anak 
untuk dapat memahami tentang pandemi yang sedang 
mewabah agar tidak terlular dan menularkan virus COVID-
19  (Nurfaidah & Irfan, 2021). 

Respon lainya dari orang tua terkait masalah 
pendidikan anak mereka adalah adanya pertanyaan yang 
diberikan oleh orang tua terkait bantuan biaya untuk 
anaknya jika ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Narasumber selaku Dekan FKIP UNISKA MAB memberikan 
informasi sekaligus semangat bahwa terdapat berbagai 
beasiswa baik itu dari pemerintah, pihak swasta ataupun 
lembaga perguruan tinggi bagi anak yang mempunyai 
prestasi akademik dan non akademik seperti hafal Al-
Qur’an, prestasi dalam bidang seni dan olahraga. 
Pertanyaan yang diberikan oleh orang tua tersebut dapat 
menunjukkan bahwa orang tua mulai menyadari pentingnya 
pendidikan bagi anak. Mereka mempunyai minat dan 
keinginan untuk anaknya dapat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi.  

 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 

Setelah kegiatan penyuluhan selesai, selanjutnya 
dilakukan kegiatan pelatihan oleh narasumber untuk melihat 
bagaimana orang tua dalam  menyelesaikan masalah dan 
sekaligus memberikan gambaran masalah apa saja yang 
dihadapi oleh orang tua di sana yang berkaitan dengan 
pembelajaran anak di rumah. Pelatihan pemecahan 
masalah bagi orang tua dilakukan dengan membagikan 
kartu masalah yang dicocokan dengan permasalahan orang 
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tua terhadap belajar anak di rumah yang dilakukan secara 
kelompok. Permasalahan orang tua ditulis pada kartu 
beserta pemecahannya yang dibuat oleh orang tua 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya selama ini 
dan disepakati bersama dalam kelompoknya. Kartu 
masalah yang telah ditulis lengkap dengan pemecahan 
ditukarkan untuk direspon oleh kelompok lainnya. Hasil 
akhir disepakati beberapa permasalahan yang dihadapi 
orang tua terhadap anak belajar di rumah disertai dengan 
pemecahan masalah. Berdasarkan dari hasil kartu masalah 
tersebut terungkap beberapa permasalahan bahwa orang 
tua tidak bisa membantu anak dalam belajar terutama untuk 
mata pelajaran matematika karena orang tua tidak mengerti. 
Selain itu, faktor ekonomi juga mempengaruhi kegiatan 
belajar anak di rumah sehingga mengakibatkan anak juga 
ikut membantu orang tua bekerja mengurusi tambak ikan 
terutama saat panen untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Menanggapi permasalahan yang ditemukan pada 
hasil kartu masalah, narasumber memberikan beberapa 
alternatif solusi terkait permasalahan orang tua yang tidak 
mengerti tentang materi pada mata pelajaran matematika. 
Narasumber menyarankan agar orang tua membangun 
komunikasi dengan guru mata pelajaran terkait. Komunikasi 
tersebut dilakukan dengan cara bekerja sama dengan guru 
untuk mempelajari matematika yang tidak dipahami anak. 
Sedangkan masalah anak membantu orang tua bekerja, 
narasumber memberikan pemahaman agar orang tua dapat 
menyisihkan waktu untuk anak belajar. Hal ini berguna 
untuk masa depan anak agar perkembangannya bisa 
optimal dan menjadikan kehidupan anak lebih baik serta 
bermakna di masa depan.  

Kemudian dilakukan evaluasi secara lisan terhadap 
capaian hasil penyuluhan dan pelatihan yang telah 
dilaksanakan. Hasil dari evaluasi tersebut menunjukkan 
bahwa orang tua menyadari bahwa pentingnya mendidik 
anak belajar di rumah demi masa depan anak. Orang tua 
mengetahui dan memahami bahwa banyak hal yang bisa 
dilakukan dalam membimbing dan melatih anak untuk 
belajar di rumah yang semula persepsi orang tua bahwa 
mendidik untuk belajar itu hanya di sekolah. Selain itu, orang 
tua mampu dalam melakukan analisis permasalahan anak 
belajar di rumah dan pemecahannya. Kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan ini ditutup dengan membuat rumusan 
kesimpulan oleh narasumber beserta orang tua dalam hal 
peranan orang tua dalam mendidik anak  pada masa 
pandemi COVID-19 dan diakhiri dengan pemberian 
bingkisan kepada kepala Desa Kiram dan foto bersama 
dengan orang tua beserta pihak yang terlibat dalam 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini. 

 
Gambar 4. Penyerahan Bingkisan 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama 

 
SIMPULAN 

Penyuluhan dan pelatihan peranan orang tua dalam 
mendidikan anak di rumah sebagai usaha untuk membuka 
wawasan dan pengetahuan orang tua tentang peranan 
orang tua dalam mendidik dan membantu anak belajar di 
rumah terutama pada masa COVID-19. Masalah yang 
paling banyak dihadapi oleh orang tua dalam mendidik anak 
adalah masalah ekonomi yang mengakibatkan orang tua 
melibatkan anak untuk membantu dan akhirnya 
menghambat waktu belajar anak. Melalui kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan ini diharapkan dapat mengubah 
mindset berpikir orang tua bahwa banyak hal yang bisa 
dilakukan untuk mendidik anak dan membantu anak belajar 
di rumah. Selain itu memberikan pemahaman kepada orang 
tua tentang perlunya dukungan penuh terhadap proses 
belajar anak. 
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